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rugi fiber optik 
Tujuan 
 Mengukur bending loss serat optik multimode 
menggunakan Optical Power Meter (OPM) dengan 
variasi diameter sebesar 3,4,5,6, 9, 12, dan 27 cm dan 
mengetahui pengaruh lekukan terhadap rugi daya. 
 Mengukur loss serat optik multimode ketika dilukai 
menggunakan Optical Power Meter (OPM) dengan 
variasi panjang kupasan 0,5 , 1 , 1,5 , 2, dan 2.5 cm dan 





 Serat optik yang digunakan adalah multimode 
silica. 
 Karakterisasi rugi-rugi fiber optik 
menggunakan OPM tipe-35. dan sumber 
cahaya yang digunakan pada source meter 




 Serat optik Merupakan suatu pemandu gelombang cahaya yang 
berupa suatu kabel transparant yang mana pemampang 
dari kabel tersebut terdiri dari dua bagian yaitu core 








 Penjalaran sinar dalam fiber  
 
Propagansi cahaya pada serat optic terjadi karena 
pemantulan internal sinar optic yang terjadi pada perbatasan 
inti dan claddingnya akibat adanya perbedaan indeks bias 
antara keduanya, Hal itu sesuai dengan hukum Snellius 
 Numerical 
Aperture 
Merupakan ukuran kemampuan sebuah serat optik 
untuk menangkap cahaya. (Hoss,1993). 
 
Nilai NA untuk serat optik step index berkisar antara 






 Lekukan-makro Merupakan lekukan kabel optik dengan radius lekukan yang 
mempengaruhi banyaknya pelemahan sinyal yang berpropagansi 
dalam inti. Adanya lekukan dengan radius lekukan lebih besar 
dari radius inti serat optik mengakibatkan sebagian sinyal hilang 
terutama dalam lekukan serat optik.(Andre, 2006). 
 
Rugi-rugi lekukan fiber optik 
 
Δ = beda indeks bias core dan cladding 
R = radius pelengkungan 
a = radius inti serat optik 
 
α = 2 (parabolic profile) ∞ (step profile) 
 Optical Power 
Meter (OPM) 
Merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
jumlah redaman yang terdapat pada jaringan kabel 
serat optik baik saat instalasi atau pemeliharaan. 
 




Observasi awal Tahap pelengkungan 
Tahap pelukaian fiber 
optik 
Tahap pelukaian dan 
pelengkungan Penyusunan laporan 
Tahap pelengkungan 
d 
OPM OLP-35 OLS-35 





Mengukur daya fiber 
optik yang lurus 
terlebih dahulu 
Fiber dilengkungkan  
Diameter lengkungan 
yaitu 3,4,5, 6,9,12,dan 
27 cm 
daya diukur  
menggunakan OPM 
dengan sumber 1310 nm 
dan 1550 nm. 




Mengukur daya fiber 
optik yang  belum 
dilukai terlebih dahulu 
Fiber dilukai  
Cable jaket dikupas + 
strengthening fibers(serabut 
fiber) digunting 
Fiber di gosok dengan 
kertas amplas 
Panjang melukai fiber 
yaitu 0.5 , 1, 1.5 , 2 , 2.5 
cm 




Tahap melukai fiber optik 
daya diukur  
menggunakan OPM 
dengan sumber 1310 nm 
dan 1550 nm 
Fiber optik OLS-35 OPM 
OLP-35 
Fiber optic 
yang di lukai 
Permukaan fiber yang dilukai 
diamati dengan mikroskop  
Tahap melukai fiber optik dan 
pelengkungan 
Fiber yang sudah dilukai 
pada tahap melukai 
fiber akan dipakai 
Fiber dilengkungkan  
Diameter lengkungan 
yaitu 3,4,5,6,9,12,dan 27 
cm 
daya diukur   
menggunakan OPM 
dengan sumber 1310 nm 




Fiber optic yang 
dimacrobending 




Fiber yang tersambung 




Analisa Pengaruh Variasi Diameter 
























hasil perhitungan pada panjang gelombang 1310 nm 
Analisa Pengaruh Variasi Diameter 




























diameter lengkungan (cm) 
1550 nm
1310 nm
Gambar 4.1 grafik hubungan diameter lekukan dengan selisih daya keluaran 
dengan panjang gelombang 1550 nm dan 1310 nm 
 
Analisa Pengaruh Variasi Panjang 



























panjang pelukaian fiber (cm) 
1550 nm
1310 nm
 Gambar 4.2 grafik hubungan panjang pelukaian pada fiber 
dengan selisih daya keluaran dengan panjang gelombang 1550 nm 
dan 1310 nm 
 
Analisa Pengaruh Variasi Panjang 
Pelukaian Fiber Terhadap Nilai Losses 
Gambar  Permukaan fiber optic 
yang telah dilukai sepanjang 2.5 cm 
Gambar  Permukaan fiber 
optic yang telah dilukai 
sepanjang 0.5 cm 
Analisa Pengaruh Variasi Panjang 
Pelukaian Fiber sekaligus dilekungkan  































































diameter lengkungan (cm) 
1550 nm
1310 nm
Gambar 4.8 grafik hubungan panjang 
pelukaian pada fiber sebesar 0.5 cm 
dan dilekukan dengan selisih daya 
keluaran 
Gambar 4.9grafik hubungan 
panjang pelukaian pada fiber 
sebesar 1 cm dan dilekukan dengan 
selisih daya keluaran 
Analisa Pengaruh Variasi Panjang 
Pelukaian Fiber sekaligus dilekungkan  



























































 Gambar 4.10 grafik hubungan 
panjang pelukaian pada fiber 
sebesar 1.5 cm dan dilekukan 
dengan selisih daya keluaran 
 Gambar 4.11 grafik hubungan 
panjang pelukaian pada fiber 
sebesar 2 cm dan dilekukan 
dengan selisih daya keluaran 
Analisa Pengaruh Variasi Panjang 
Pelukaian Fiber sekaligus dilekungkan  




































































2 cmGambar 4.12 grafik hubungan panjang 
pelukaian pada fiber dan dilekukan 
dengan selisih daya keluaran dengan 
panjang gelombang 1550 nm 
 
Gambar 4.13grafik hubungan panjang 
pelukaian pada fiber dan dilekukan 
dengan selisih daya keluaran dengan 




Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: 
 Semakin besar diameter lengkungan maka semakin 
semakin besar pula daya yang ditangkap oleh detektor, 
hal ini akan menyebabkan nilai selisih daya keluaran 
akan semakin kecil atau denga kata lain nilai rugi 
dayanya semakin kecil, begitupun sebaliknya. 
 Semakin besar panjang pelukaian pada fiber maka 
semakin besar pula  nilai rugi dayanya. 
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